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ABSTRAK 

SRI DEVA. NPM. 1802040006. Analisis Praanggapan Pragmatik pada Tajuk 

Rencana Surat Kabar Harian Analisa. Skripsi. Medan. Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 2022. 

 

 Surat kabar tidak hanya memuat berita-berita yang menginformasikan 

kepada pembaca secara objektif mengenai suatu hal yang terjadi didalam 

komunitas, negara, dan dunia, tetapi juga mengomentari peristiwa yang terjadi 

yakni berupa opini. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

tipe praanggapan pada tajuk rencana surat kabar Harian Analisa dengan 

menggunakan teori Yule. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif dengan menggunakan data kualitatif. Sumber data penelitian ini 

adalah dengan menganalisis tajuk rencana surat kabar harian analisa sebanyak 

lima artikel dengan judul artikel yang berbeda beda. Instrumen penelitian ini 

digunakan dengan mencatat tanda pada bagian-bagian yang merupakan 

praanggapan yang terdapat pada tajuk rencana surat kabar harian analisa. teknik 

analisis data dalam penelitian ini berfokus pada tipe praanggapan menurut Yule. 

Hasil penelitian ini diperoleh pada data pertama sebanyak 9 kalimat, pada data 

kedua sebanyak 9 kalimat, pada data ketiga sebanyak 11 kalimat, pada data 

keempat sebanyak 17 kalimat, dan pada data kelima sebanyak 6 kalimat yang 

masing-masing mengandung praanggapan eksistensial sebanyak 4 kalimat, faktual 

sebanyak 15 kalimat, leksikal sebanyak 8 kalimat, struktural sebanyak 10 kalimat, 

non faktual sebanyak 1 kalimat dan faktual berlawanan sebanyak 14 kalimat. 

 

Kata Kunci : Analisis Praanggapan, Pragmatik, Surat Kabar Harian Analisa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan manusia tidak lepas dari kegiatan berkomunikasi. Menurut Amri 

(2019:149), masyarakat pengguna bahasa dalam berkomunikasi dilingkungan 

sosial kerap mendapati berbagai masalah-masalah dalam percakapan di 

masyarakat, namun demikian, hambatan semacam ini sering terjadi karena 

terbatasnya kemampuan penutur dengan petutur. Tetapi, konsep dasar 

komunikasi tidak menjadi permasalahan yang serius berkomunikasi selama 

penutur dan petutur dapat saling memahami ujaran akibat perbedaan dua 

bahasa tersebut. 

Manusia perlu berbicara guna menyampaikan gagasan dan perasaannya. 

Kemampuan yang dimiliki manusia untuk berkomunikasi dengan manusia 

lainnya menggunakan tanda, seperti kata dan gerakan disebut dengan bahasa. 

Bahasa digunakan untuk mengutarakan maksud penutur kepada mitra tuturnya. 

Bahasa memiliki peran penting dalam kehidupan manusia karena bahasa 

sebagai sarana untuk mengemukakan pikiran, pendapat, maksud, serta 

kerjasama. Oleh sebab itu, bahasa berkaitan dengan ilmu lainnya.  

Menurut Sitepu (2019:6), Bahasa merupakan sistem lambang yang 

digunakan manusia untuk berkomunikasi. Berpikir kritis berarti menggunakan 

akal budi dalam menganalisa sesuatu. Kemampuan bahasa dan berpikir kritis 

saling berinteraksi. Dan menulis kritis berarti menyusun tulisan dengan analisa 

yang tajam terhadap apa yang ditulis. 
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Bahasa merupakan ciri utama yang membedakan manusia dengan makhluk 

lainnya dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. Bahasa dapat dijadikan alat 

untuk memengaruhi dan dipengaruhi. Selain itu, bahasa sebagai media yang 

berpengaruh untuk bekerjasama dengan orang lain dalam memenuhi tujuan 

yang ingin dicapai bersama. Ilmu tentang bahasa diklasifikasikan kedalam 

linguistik.  

Menurut Chaer (2017:3), Ilmu linguistik sering juga disebut linguistik 

umum (general linguistics). Artinya, ilmu linguistik itu tidak hanya mengkaji 

sebuah bahasa saja, seperti bahasa jawa atau bahasa arab, melainkan mengkaji 

seluk beluk bahasa pada umumnya, bahasa yang menjadi alat interaksi sosial 

milik manusia, yang dalam peristilahan Prancis disebut langage. linguistik 

memiliki banyak lingkupnya antara lain sintaksis, morfologi, pragmatik, 

sosiolinguistik, semantik, dan lainnya. Dalam bidang ilmu linguistik, peneliti 

hanya memfokuskan penelitian ini ke dalam ilmu pragmatik. 

Pragmatik merupakan salah satu cabang ilmu tata bahasa yang berkaitan 

erat dengan tindak tutur. Konteks dalam suatu tindak tutur ini memiliki peran 

yang sangat penting. Konteks dalam suatu situasi yang berbeda akan 

memengaruhi makna sebuah tindak tutur yang sama. Jadi, penggunaan bahasa 

dapat mempengaruhi maksud dan tujuan dari tindak tutur yang disampaikan 

oleh pelaku tindak tutur. Di dalam ilmu pragmatik, bahasa diteliti tidak lepas 

dan harus sesuai dengan konteks bahasa yang dimaksud.  
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Menurut Yule dalam Mono (2019:1-2), pragmatik sebagai salah satu bidang 

ilmu linguistik, mengkhususkan pengkajian pada hubungan antara bahasa dan 

konteks tuturan. Sebagai kajian makna berdasarkan konteks yang berhubungan 

dengan siapa, dimana, kapan, dan dalam sirkumtansi apa suatu tuturan, 

sehingga apa yang ingin dikomunikasikan oleh penutur atau penulis dapat 

dipahami oleh petutur atau pembaca. Pragmatik sendiri sebagai studi yang 

mempelajari bagaimana bahasa digunakan dalam berkomunikasi pada tuturan 

langsung maupun perantaraan media cetak. 

Pragmatik yang digunakan pada media cetak cenderung sebagai media 

pengantar ketika berkomunikasi dengan pembaca. Sehingga bahasa yang 

digunakan memiliki perbedaan yang sangat kompleks dengan media yang 

digunakan secara langsung. Bahasa yang digunakan pada media cetak memiliki 

komponen komunikasi yang sulit dipahami, yaitu pada tatanan paralinguistik, 

gerakan (bahasa isyarat ‘gesture’) yang hanya didapat pada komunikasi 

langsung. Bahasa pada media cetak memiliki sifat unik dan kompleks yang 

hanya dapat dimengerti oleh penulis teks tersebut. Sebuah kalimat atau ujaran 

yang ditulis dapat menimbulkan sebuah anggapan, hal ini disebut dengan 

praanggapan. 

Menurut Yule dalam Mono (2019:23), praanggapan adalah ‘something the 

speaker assumes to be the case prior to making an utterance’ (sesuatu yang 

diyakini penutur benar adanya sebelum dia mengujarkan tuturan). Praanggapan 

juga sering dikaitkan dengan penggunaan beragam bentuk bahasa yang berupa 

kata, frasa, dan struktur yang merupakan indikator praanggapan yang potensial 
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yang menjadi praanggapan sebenarnya yang dikaitkan dengan konteks 

pembicara. 

1. Penelitian Terdahulu 

Amri (2019) dalam jurnal yang berjudul Alih Kode dan Campur Kode pada 

Media Sosial dengan objek kajian media sosial whatsapp dan facebook yang 

digunakan sebagai media komunikasi sosial. Hasil penelitiannya yaitu alih 

kode adalah suatu kejadian ragam bahasa yang beralih menjadi beberapa 

variasi, ragam bahasa, dan gaya bahasa yang digunakan saat berinteraksi 

sesamanya penggunaan bahasa. 

Sari dan Charles (2018) dalam jurnal yang berjudul Analisis Tindak Tutur 

Cerpen “ Yang Kau Tanam Yang Kau Tuai” Karya Abigail (Kajian 

Pragmatik). Hasil penelitiannya yakni terdapat aspek lokusi, ilokusi dan 

perlokusi, dan cerpen itu juga bisa dinikmati oleh anak-anak karena cerpen itu 

mengandung unsur rohani. 

Amri, dan Miko (2020) dalam jurnal yang berjudul Analisis Kesantunan 

Berbahasa Nadiem Anwar Makarim Pidato Pada Peringatan Hari Guru 

Nasional Tahun 2019 dengan objek kajian dari tayangan pidato Nadiem Anwar 

Makarim. Hasil penelitiannya yaitu terdapat penggunaan maksim 

kebijakasanaan sebanyak 7, maksim kedermawanan sebanyak 2, maksim 

penghargaan sebanyak 3, maksim kesederhanaan sebanyak 3, maksim 

kemufakatan sebnayak 6, dan maksim kesimpatian sebanyak 4. Hampir dari 

semua pidato Nadiem Anwar Makarim mengalami pematuhan kesantunan 

berbahasa menggunakan teori Geoffey Leech. 
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Barus, dan Amri (2022) dalam jurnal yang berjudul Analisis 

Ketidaksantunan Berbahasa Pada Berita Online Tentang Ancaman Penyebab 

Omicron Pandemi Covid-19 Tahap 3. Hasil penelitiannya yakni dengan 

menggabungkan enam maksim memperoleh data sebanyak 81 tuturan dan 

diperoleh 14 tuturan yang melanggar kesantunan berbahasa, diantaranya terdiri 

dari 3 maksim kebijaksanaan, 2 maksim kedermawanan, 2 maksim pujian, 3 

maksim kerendahan hati, 3 maksim pemufakatan, 1 maksim kesimpatian. 

Nurhuda dan Sitepu (2021) dalam jurnal yang berjudul Tindak Tutur 

Kesantunan Berbahasa di Media Sosial Terhadap Vaksinasi Covid-19: Kajian 

Pragmatik. Hasil penelitiannya yaitu kesantunan berbahasa pada komentar 

masyarakat terhadap vaksinasi covid-19 menunjukkan bahwa tuturan tersebut 

adalah santun yang telah memenuhi kesantunan berbahasa yaitu maksim 

kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim pujian, maksim kerendahan 

hati, maksim kesepakatan dan maksim pujian. 

Perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang saya lakukan 

terletak pada kajiannya, pada penelitian pertama mengkaji tentang alih kode 

dan campur kode, penelitian kedua dan seterusnya mengkaji tentang tindak 

tutur kesantunan dan ketidaksantunan sedangkan penelitian yang akan saya 

lakukan tentang praanggapan. Penelitian yang saya lakukan ini berkaitan 

dengan penelitiaan sebelumnya yang telah saya jelaskan diatas yaitu sama-

sama mengkaji tentang ilmu pragmatik. Perbedaan antara penelitian 

sebelumnya dengan penelitian yang akan saya lakukan yaitu terletak pada 

objek penelitian, pada penelitian sebelumnya objek penelitiannya yaitu media 
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sosial sedangkan objek penelitian saya menggunakan media cetak yaitu berupa 

surat kabar.  

Media merupakan alat yang dapat membantu dalam keperluan dan aktivitas, 

yang sifatnya dapat mempermudah bagi siapa saja yang memanfaatkannya. 

Secara garis besar jenis-jenis media dibagi dua, yaitu media komunikasi dan 

media pembelajaran. Dalam media komunikasi atau massa ada tiga jenis yaitu: 

media cetak, media penyiaran dan media siber atau media online. Pada 

penelitian ini media yang digunakan adalah media cetak karena media yang 

dipakai adalah surat kabar atau koran.  

Surat kabar tidak hanya memuat berita-berita yang menginformasikan 

kepada pembaca secara objektif mengenai suatu hal yang terjadi didalam 

komunitas, negara, dan dunia, tetapi juga mengomentari peristiwa yang terjadi 

yakni berupa opini. Hal ini yang mendorong peneliti untuk mendeskripsikan 

hasil penelitian terhadap Tajuk Rencana yang terdapat pada Surat Kabar 

Harian Analisa dengan judul Analisis Praanggapan Pragmatik pada Tajuk 

Rencana Surat Kabar Harian Analisa. 

Penelitian ini merupakan studi dokumentasi dalam mengumpulkan data. 

Menurut Ulfatin (2021:84), studi dokumentasi adalah pencarian data mengenai 

hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat, notulen, rapat, agenda, arsip, 

dan lainnya, termasuk juga dokumen yang ditulis oleh subjek secara pribadi 

seperti: autobiografi, buku harian, jurnal, surat, foto, vidio, dan sebagainya.  
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B. Identifikasi Masalah  

 Penelitian praanggapan pragmatik sangat menarik untuk diteliti, 

khususnya praanggapan pada surat kabar dengan latar belakang diatas adapun 

permasalahan yang diidentifikasi dalam penelitian ini yaitu: 

1. Tipe praanggapan eksistensial, faktual, leksikal, struktural, non faktual dan 

faktual berlawanan pada Tajuk Rencana Surat Kabar Harian Analisa. 

2. Tipe praanggapan yang paling dominan pada Tajuk Rencana Surat Kabar 

Harian Analisa. 

3. Bentuk pemicu praanggapan pada Tajuk Rencana Surat Kabar Harian 

Analisa. 

C. Pembatasan Masalah  

 Mengingat luasnya masalah yang akan dibahas pada penelitian, maka 

peneliti perlu membatasi masalah yang akan dibahas pada penelitian ini. Dalam 

konteks penelitian ini, peneliti hanya akan membahas tipe praanggapan yang 

terdapat pada Tajuk Rencana Surat Kabar Harian Analisa dengan 

menggunakan teori Yule menggolongkan tipe praanggapan ke dalam :  

1. Praanggapan eksistensial  

2. Praanggapan faktual 

3. Praanggapan leksikal  

4. Praanggapan struktural 

5. Praanggapan  non faktual 

6. Praanggapan faktual berlawanan. 
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D. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah merupakan pekerjaan yang sulit bagi siapapun. 

Rumusan masalah menyangkut permasalahan luas terpadu mengenai teori-teori 

dari hasil penelitian. Berdasarkan batasan masalah di atas, peneliti 

merumuskan masalah dalam penelitian yaitu : Apakah tipe praanggapan pada 

Tajuk Rencana Surat Kabar Harian Analisa ? 

E. Tujuan Penelitian 

 Setiap melakukan kegiatan, peneliti memiliki tujuan yang akan dicapai. 

Dalam tujuan penelitian ini harus jelas dan tepat sasaran. Adapun tujuan 

penelitian ini yang akan dicapai yaitu : Mendeskripsikan tipe praanggapan 

pada Tajuk Rencana Surat Kabar Harian Analisa dengan menggunakan teori 

Yule.  

F. Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan akan berhasil dengan baik, yaitu dapat mencapai 

tujuan secara optimal, menghasilkan hasil penelitian yang  sistematis dan dapat 

bermanfaat secara umum. Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat teoretis merupakan manfaat yang berkenaan dengan ilmu 

pengetahuan, dalam hal ini ilmu linguistik atau kebahasaan. Adapun manfaat 

teoretis dalam penelitian ini ialah: Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan teori dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuan 

khususnya di bidang pragmatik. 
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2. Manfaat praktis merupakan manfaat secara langsung dari hasil penelitian 

yang dapat digunakan oleh masyarakat. Adapun manfaat praktis dalam 

penelitian ini ialah : Dapat menambah referensi penelitian bagi mahasiswa 

di bidang linguistik dan menambah wawasan pembaca tentang kajian  

pragmatik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Kerangka Teoretis 

 Secara umum pragmatik adalah cabang linguistik yang mempelajari 

hubungan antara konteks luar bahasa dan maksud tuturan melalui penafsiran 

terhadap situasi penuturannya sehingga informasi yang dihasilkan jelas dan 

sesuai dengan konteks ujaran. Seperti pada penelitian sebelumnya pernah 

dilakukan oleh (Puspamyati. 2015) berjudul “Praanggapan Dalam Cerita Si 

Palui Pada Surat Kabar Harian Banjarmasin Post Edisi Juni 2015 yang meneliti 

tentang praanggapan. Berkaitan dengan hal itu maka penelitian ini membahas 

tentang Analisis Praanggapan Pragmatik pada Tajuk Rencana Surat Kabar 

Harian Analisa. Untuk mempermudah pembahasan mengenai masalah ini, 

berikut akan diuraikan dalam kerangka teoretis. Teori yang digunakan adalah 

teori yang relavan dengan variabel yang ada. 

1. Hakikat Pragmatik 

 Menurut Yule dalam Mono (2019:1-2), pragmatik sebagai salah satu 

bidang ilmu linguistik, mengkhususkan pengkajian pada hubungan antara 

bahasa dan konteks tuturan. Sebagai kajian makna berdasarkan konteks yang 

berhubungan dengan siapa, dimana, kapan, dan dalam sirkumtansi apa suatu 

tuturan, sehingga apa yang ingin dikomunikasikan oleh penutur atau penulis 

dapat dipahami oleh petutur atau pembaca. Pragmatik sendiri sebagai studi 

yang mempelajari bagaimana bahasa digunakan dalam berkomunikasi pada 

tuturan langsung maupun perantaraan media cetak. 
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Pragmatik yang digunakan pada media cetak cenderung sebagai media 

pengantar ketika berkomunikasi dengan pembaca. Sehingga bahasa yang 

digunakan memiliki perbedaan yang sangat kompleks dengan media yang 

digunakan secara langsung. Bahasa yang digunakan pada media cetak memiliki 

komponen komunikasi yang sulit dipahami, yaitu pada tatanan paralinguistik, 

gerakan (bahasa isyarat ‘gesture’) yang hanya didapat dapa komunikasi 

langsung. Bahasa pada media cetak memiliki sifat unik dan kompleks yang 

hanya dapat dimengerti oleh penulis teks tersebut. 

 Menurut Leech dalam Mono (2019:6), pragmatik adalah ilmu yang 

mengkaji makna tuturan, sedangkan semantik adalah ilmu yang mengkaji 

makna kalimat; pragmatik mengkaji makna dalam hubungannya dengan situasi 

ujar. Tujuan utama pragmatik adalah menjawab semua persoalan tentang 

interpretasi ujaran yang tak dapat dijawab dengan pengkajian makna kalimat 

semata-mata; segala yang implisit di dalam tuturan tidak dapat diterangkan 

oleh semantik, tetapi berhasil dijelaskan dengan ilmu pragmatik. 

 Menurut Purwo dalam Purwaningrum & Nurmalia (2019:2), pragmatik 

sebagai telaah mengenai makna tuturan melalui sebuah konteks. Melalui 

pragmatik pembaca tidak hanya sekedar mengetahui makna tersurat tetapi juga 

makna tersirat dari tuturan yang erat kaitannya dengan konteks pada saat 

tuturan tersebut dituturkan.  

Menurut Levinson dalam Mono (2019:4), pragmatik memberikan 

kerangka umum tentang bagaimana berkomunikasi secara tepat dan efektif 

dengan menggunakan bahasa sebagai medianya.  
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pragmatik adalah 

ilmu yang mempelajari tentang tuturan atau ujaran dalam berkomunikasi 

sehingga dapat menghasilkan sebuah makna yang berkaitan dengan konteks 

tuturan. 

2. Praanggapan 

a. Hakikat Praanggapan 

 Menurut Nopiyanti (2022:3), praanggapan merupakan asumsi awal 

penutur sebelum melakukan tuturan, bahwa apa yang akan disampaikan dapat 

dipahami dengan mudah oleh mitra tutur. Lebih jelasnya praanggapan adalah 

sesuatu yang tidak dinyatakan tetapi sudah dipahami oleh pendengar, karena 

praanggapan adalah pengetahuan bersama oleh penutur dan mitra tutur. 

 Menurut Yule dalam Puspamyati (2015:223), mengatakan praanggapan 

adalah sesuatu yang diasumsikan penutur sebagai kasus sebelum membuat 

sebuah ujaran. Berdasarkan pengertian yang dipaparkan oleh Yule tersebut, 

sebuah praanggapan muncul dalam percakapan yang kehadirannya secara tidak 

langsung sudah dapat dipahami oleh petutur. Namun kadang praanggapan 

dapat memberikan kesan basa-basi dalam sebuah komunikasi. Apa yang 

disampaikan oleh penutur terkesan berbelit-belit.  

 Praanggapan mengacu kepada informasi yang implisit dari makna atau 

proposisi yang melatarbelakangi sebuah kalimat atau ujaran makna kalimat 

yang digambarkan oleh penulis dilatarbelakangi oleh makna yang implisit, sifat 

implicit tersebutlah yang sering digunakan penulis sebagai strategi 

berkomunikasi untuk menghindar. 
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Dari beberapa defenisi praanggapan di atas dapat disimpulkan bahwa 

praanggapan adalah asumsi awal penutur sebelum melakukan tuturan bahwa 

apa yang akan disampaikan juga dipahami oleh mitra tutur, kata atau frasa 

yang digunakan mempunyai rujukan serta praanggapan hadir dengan 

pernyataan yang dipandang terpercaya sehingga tidak perlu dipertanyakan. 

b. Tipe Praanggapan Pragmatik 

 Sesuai dengan judul penelitian ini, peneliti hanya memfokuskan pada tipe 

praanggapan pragmatik. Menurut Yule dalam Mono (2019:32-34), 

menggolongkan tipe praanggapan ke dalam : 

a. Praanggapan Eksistensial 

 Praanggapan eksistensial sering di representasi kan dalam bentuk 

kepemilikan dan penggunaan artikel defenitif. Contoh "rumahnya cantik" 

yang mengandung praanggapan “dia mempunyai rumah”. 

b. Praanggapan Faktual 

 Praanggapan faktual di representasi kan dengan sejumlah kata yang 

mengandung praanggapan faktual, seperti kata-kata : ‘tahu’ dalam aku tahu 

dia seorang dosen. Pada ungkapan tersebut mengandung praanggapan dia 

seorang dosen. Tidak mungkin ungkapan di atas ada jika penutur atau 

penulis tidak mempunyai fakta yang membuktikan dia seorang dosen. 

c. Praanggapan Leksikal 

 Praanggapan leksikal mengandung satu butir leksikal yang 

praanggapannya secara konvensional diinterpretasikan dengan praanggapan 

lainnya yang sudah terkandung dalam butir leksikal dimaksud. Kata 
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‘manage’ dalam I managed to answer the question mengandung 

beranggapan yang menggambarkan keberhasilan dalam menjawab 

pertanyaan. Jika kalimat diatas dinegatifkan maka praanggapannya 

menggambarkan ketidakberhasilan dalam menjawab pertanyaan. Kata-kata 

lain yang berbentuk praanggapan leksikal adalah stop, start, dan again. 

d. Praanggapan Struktural 

 Praanggapan struktural berhubungan dengan struktur kalimat yang secara 

konvensional dan keteraturan mengandung praanggapan yang diasumsikan 

benar. Struktur pertanyaan menggunakan kata tanya when dan where dalam 

bahasa inggris yang menggunakan kala waktu lalu (past tense) dalam 

kalimat when did he leave? dan where did you buy the motorcycle? 

mengandung praanggapan ‘he lelf’ dia berangkat ‘you bought the 

motorcycle’ dan kau membeli sepeda motor. 

e. Praanggapan Non-Faktual 

 Praanggapan non-faktual mengandung praanggapan yang tidak benar yang 

di representasikan dalam kata ‘dream’, ‘imagine’, ‘pretend’. Contoh I 

dreamed I was a teacher ‘aku bermimpi aku jadi seorang dosen’ dengan 

praanggapan I was not a teacher ‘aku bukan seorang dosen’. 

f. Praanggapan Faktual Berlawanan 

 Praanggapan faktual berlawanan merupakan Praanggapan yang tidak saja 

tidak benar, tetapi juga berlawanan dengan fakta kebenaran. Ungkapan ini di 

representasikan dengan kalimat pengendalian yang lebih dikenal dengan 

counterfactual conditional (kalimat pengendalian yang berlawanan dengan 
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fakta). Contoh if i were the teacher, I would scold him ‘jika aku dosennya, 

aku akan hukum dia’ yang menghasilkan praanggapan I am not the teacher 

‘aku bukan dosennya’ konsekuensi logisnya aku tidak dapat menghukum dia. 

3. Surat Kabar 

  Surat kabar merupakan media komunikasi massa dengan ruang lingkup 

yang begitu luas, karena khalayak pembacanya meliputi berbagai golongan 

dan khalayak masyarakat yang jumlahnya cukup besar. Surat kabar menjadi 

alat komunikasi untuk menyampaikan pesan kepada pembaca dan sesuai 

dengan sifatnya yang tercetak dan kertas yang dicetak dalam bentuk sebuah 

koran yang berisi berbagai macam penyajian informasi berita yang terbit 

secara kontinyu atau biasanya harian. Maka dari itu surat kabar tidak akan 

lepas dari konteks berita dan isinya.  

  Nurainun & Ritonga (2017:32), mengemukakan bahwa surat kabar Harian 

Analisa adalah surat kabar harian yang terbit dikota Medan dan diterbitkan 

sejak 23 Maret 1972. Saat ini Harian Analisa dipimpin oleh Pimpinan Umum 

Supandi Kusuma. Harian Analisa merupakan salah  satu surat kabar terbesar 

di kota Medan. Pada awalnya Analisa diterbitkan seminggu sekali sebelum 

menjadi surat kabar harian. Surat kabar tidak hanya dilihat dari berita tetapi 

juga dari sisi opini atau artikel maupun tajuk rencana, karena isi dari tajuk 

rencana merupakan opini yang ditulis oleh pimpinan pihak redaksinya sendiri. 

Melalui tajuk rencana, redaksi dapat memberikan kritik dan saran baik itu 

terhadap pemerintah maupun pihak yang memiliki kepentingan kepada 
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masyarakat. Hal ini dikarenakan tajuk rencana yang berisi informasi terhadap 

isu-isu yang sedang terjadi dimasyarakat.  

  Menurut Natawidjaja dalam Dosen (2017:174), Tajuk rencana adalah 

induk artikel yang berfungsi sebagai pengantar segala berita/ isi surat kabar 

atau majalah. Pada umumnya, tajuk rencana berisi pesan pimpinan surat 

kabar/ majalah, sikap editor, atau sambutan atas sesuatu hal yang istimewa 

yang ada/ terjadi pada saat surat kabar/ majalah itu terbit.   

  Tajuk rencana digunakan oleh surat kabar untuk menyampaikan 

pandangan surat kabar terhadap permasalahan yang disoroti. Tajuk rencana 

bersifat serius, karena permasalahan yang diangkat dalam tajuk rencana 

merupakan permasalahan yang penting dan biasanya menjadi prioritas 

redaksi.  Tajuk rencana merupakan salah satu artikel yang bersifat subjektif, 

maka diharapkan tajuk rencana bisa memberi saran dan solusi terhadap 

permasalahan yang diangkat.  

  Berkaitan dengan penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh (Nurainun, 

Ade & Ritonga, Syafruddin. 2017), membahas tentang “Analisis 

Perbandingan Isi Tajuk Rencana Surat Kabar Harian Analisa dan Waspada”. 

Penelitian ini berkaitan dengan tajuk rencana pada surat kabar. Sedangkan 

penelitian yang berkaitan dengan praanggapan pernah dilakukan oleh 

(Nopiyanti, Almas. 2022) dengan judul “Kajian Praanggapan Wacana Iklan 

Terhadap Produk Kecantikan Katalog Wardah Edisi Pricelist Best Seller”. 

Maka pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian tentang tipe 

praanggapan yang terdapat pada Tajuk Rencana Surat Kabar Harian Analisa. 
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Peneliti melakukan penelitian ini dikarenakan belum ada yang meneliti 

tentang praanggapan yang terdapat dalam tajuk rencana pada surat kabar 

harian analisa tersebut.  

B. Kerangka Konseptual 

 Kerangka adalah dasar, sementara konsep adalah hal-hal yang merupakan 

ide- ide atau gagasan, penggambaran atau hal-hal ataupun gejala-gejala tertentu 

yang dinyatakan dalam istilah atau kata. Berdasarkan hal tersebut, kerangka 

konseptual yang dimaksud adalah landasan berfikir yang dipakai untuk 

menentukan beberapa perencanaan yang mempunyai hubungan ide-ide maupun 

gejala-gejala yang dibicarakan pada penelitian yang akan dilakukan. 

Berdasarkan kerangka teoretis yang menjabarkan hal-hal yang menjadi pokok-

pokok permasalahan dalam penelitian ini, maka kerangka konseptual 

menyajikan konsep-konsep dasar yang sesuai dengan permasalahan yang 

dilaksanakan. 

 Pragmatik sebagai salah satu bidang ilmu linguistik, mengkhususkan 

pengkajian pada hubungan antara bahasa dan konteks tuturan. praanggapan 

adalah asumsi awal penutur sebelum melakukan tuturan bahwa apa yang akan 

disampaikan juga dipahami oleh mitra tutur, kata atau frasa yang digunakan 

mempunyai rujukan serta praanggapan hadir dengan pernyataan yang 

dipandang terpercaya sehingga tidak perlu dipertanyakan. praanggapan 

pragmatik adalah hubungan antar pernyataan dan hanya dapat ditarik melalui 

konteksnya. 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Analisis Praanggapan Pragmatik pada 

Tajuk Rencana Surat Kabar Harian Analisa  

 

 

 

C. Pernyataan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tipe praanggapan eksistensial, 

faktual, leksikal, struktural, non faktual, dan faktual berlawanan yang terdapat 

pada Tajuk Rencana Surat Kabar Harian Analisa. Sesuai dengan rumusan 

masalah maka peneliti membuat pernyataan sebagai pengganti hipotesis. 

Analisis Praanggapan Pragmatik pada Tajuk Rencana Surat 

Kabar Harian Analisa 

Pragmatik 

Tipe Praanggapan 

Faktual 

Hasil 

Eksistensial Leksikal Non FaktualStruktural 
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Adapun pernyataan dalam penelitian ini yaitu terdapatnya Tipe Praanggapan 

Pragmatik pada Tajuk Rencana Surat Kabar Harian Analisa. 

 

 

 

 



 
 

19 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian adalah lokasi tempat proses studi yang digunakan untuk 

memperoleh pemecahan masalah penelitan berlangsung. Ada beberapa macam 

tempat penelitian salah satunya yakni yang berkaitan untuk ilmu sosial, 

ekonomi, dan politik, tempat penelitian dapat berupa tempat di mana kegiatan 

manusia berlangsung, daereah, provinsi, atau dalam suatu Negara, pertokoan, 

perusahaan, tempat perdagangan, dan masih banyak lagi. 

 Penulisan skripsi ini peneliti melakukan penelitian pustaka. Lokasi 

penelitian ini dilakukan di Jl. Marelan pasar 4 barat, Kec. Medan Marelan, 

Kota Medan, Sumatera Utara, Kode pos 20255. Namun, peneliti membutuhkan 

sumber kajian pustaka untuk dapat memecahkan masalah dalam penelitian ini.   

2. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan yaitu bulan April 2022 

sampai dengan September 2022 melalui prosedur mulai dari pengajuan judul 

sampai siding meja hijau. Untuk lebih rinci pelaksanaan penelitian dapat dilihat 

pada tabel berikut ini : 
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Tabel 3.1 

Rincian Waktu Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Sumber dan Data Penelitian 

1. Sumber Data 

 Menurut  Arikunto (2013), sumber data dalam penelitian adalah subjek 

dari mana data dapat diperoleh. Sumber data pada penelitian ini adalah buku, 

jurnal dan Surat Kabar Harian Analisa. Dalam penelitian ini akan dibahas 

mengenai tipe praanggapan yang terdapat pada Tajuk Rencana Surat Kabar 

Harian Analisa tersebut.  

2. Data Penelitian 

 Menurut Arikunto (2013), data merupakan hasil pencatatan peneliti, baik 

yang berupa fakta maupun angka dan langkah yang penting dalam metode 

ilmiah. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian, 

dalam hal ini peneliti memperoleh data atau informasi langsung dengan 

menggunakan instrumen yang telah ditetapkan, maka pada penelitian ini data 

No Kegiatan April Mei Juni Juli Agustus September

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Penulisan Proposal

2 Bimbingan Proposal

3 Seminar Proposal

4 Perbaikan Proposal

5 Penelitian / Riset

6 Pengumpulan Data

7 Pengolahan Skripsi

8 Penulisan Skripsi

9 Bimbingan Skripsi

10 Sidang Meja Hijau
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primer diperoleh melalui hasil catat dari artikel pada Tajuk Rencana Surat 

Kabar Harian Analisa. Sedangkan data sekunder merupakan data yang telah 

tersedia dalam berbagai bentuk, maka pada penelitian ini data sekunder 

diperoleh dari buku, jurnal dan surat kabar. 

C. Metode Penelitian 

 Menurut Sugiyono (2019: 2), metode penelitian adalah cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Data dapat ditemukan, 

dikembangkan, dan dibuktikan suatu kebenaran tertentu sehingga pada 

gilirannya dapat diguanakan untuk memahami, memecahkan, dan 

mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan. 

 Metode penelitian ditujukan untuk mencapai sasaran penelitian. Sasaran 

yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah menemukan Praanggapan pada 

Tajuk Rencana Surat Kabar Harian Analisa. Dengan demikian metode dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif. Jenis data yang diambil dari penelitian 

ini bersifat kualitatif.  

D. Variabel Penelitian 

 Sugiyono (2019: 38), mengatakan bahwa “Variabel penelitian adalah 

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang 

menjadi titik perhatian suatu penelitian. terdapat satu  variabel penelitian yang 

diteliti dalam masalah ini, yaitu Praanggapan pada Tajuk Rencana Surat Kabar 

Harian Analisa. 
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E. Definisi Operasional Penelitian 

 Adapun defenisi operasional yang terdapat dalam penelitian ini di 

antaranya sebagai berikut: 

1. Bahasa 

 Bahasa merupakan ciri utama yang membedakan manusia dengan 

makhluk lainnya dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. Bahasa dapat 

dipakai oleh sekelompok orang dalam kehidupan sehari-hari untuk 

berkomunikasi. Bahasa digunakan untuk mengutarakan maksud penutur 

kepada mitra tuturnya. Bahasa memiliki peran penting dalam kehidupan 

manusia karena bahasa sebagai sarana untuk mengemukakan pikiran, pendapat, 

maksud, serta kerjasama. Oleh sebab itu, bahasa berkaitan dengan ilmu lainnya.   

2. Pragmatik 

 Menurut Yule dalam Mono (2019:1-2), pragmatik sebagai salah satu 

bidang ilmu linguistik, mengkhususkan pengkajian pada hubungan antara 

bahasa dan konteks tuturan. Sebagai kajian makna berdasarkan konteks yang 

berhubungan dengan siapa, dimana, kapan, dan dalam sirkumtansi apa suatu 

tuturan, sehingga apa yang ingin dikomunikasikan oleh penutur atau penulis 

dapat dipahami oleh petutur atau pembaca.  

3. Praanggapan 

 Menurut Yule dalam Puspamyati (2015:223), mengatakan praanggapan 

adalah sesuatu yang diasumsikan penutur sebagai kasus sebelum membuat 

sebuah ujaran. Berdasarkan pengertian yang dipaparkan oleh Yule tersebut, 

sebuah praanggapan muncul dalam percakapan yang kehadirannya secara tidak 
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langsung sudah dapat dipahami oleh petutur. Namun kadang praanggapan 

dapat memberikan kesan basa-basi dalam sebuah komunikasi. Apa yang 

disampaikan oleh penutur terkesan berbelit-belit.  

F. Instrumen Penelitian  

 Menurut Sugiyono (2019:102), mengemukakan bahwa “Instrumen 

penelitian merupakan suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati. Instrumen penelitian adalah kunci dalam 

penelitian, sedangkan data merupakan kebenaran dan empiris adalah 

kesimpulan atau penemuan penelitian ini”. 

 Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai perencana, pelaksana 

pengumpulan data, penganalisis, penafsir data, dan menjadi pelapor hasil 

penelitian. Jadi, dalam hal ini peneliti berperan sebagai instrumen penelitian. 

Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan tabel temuan data yang 

merupakan  indikator penelitian. Selanjutnya, mendeskripsikan atau mencatat 

tanda pada bagian-bagian yang merupakan praanggapan yang terdapat pada 

Tajuk Rencana Surat Kabar Harian Analisa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

dari tabel berikut ini.  
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Tabel 3.2 

Instrumen Penelitian Analisis Praanggapan Pragmatik pada Tajuk Rencana 

Surat Kabar Harian Analisa  

 

No Tipe  Praanggapan Indikator Contoh Praanggapan 

1. Eksistensial Ku, Mu dan Nya Mobilku keren 

Dia mempunyai 

mobil 

2. Faktual 

Tahu, Menjadi, 

Menyadari, 

Senang, Aneh, 

Menyesal, Hati-

hati dan Fakta 

Aku tahu dia 

seorang 

professor 

Dia seorang 

professor 

3. Leksikal 

Berhasil, 

Berhenti, Mulai, 

Lagi 

Aku berhasil 

menjawab 

pertanyaan 

Keberhasilan 

dalam menjawab 

pertanyaan 

4. Struktural 

Kapan, Apa, 

mengapa, 

bagaimana dan 

Dimana 

Kapan dia pergi Dia berangkat 

5. Non Faktual 

Bermimpi, 

Bayangkan, 

Andai, Berhayal, 

Pura-pura 

Aku bermimpi 

aku jadi seorang 

pramugari 

Aku bukan 

seorang 

pramugari 

6. 
Faktual 

Berlawanan 

Jika, Kalau dan 

Akan 

Jika aku 

dosennya, aku 

akan hukum dia 

Aku bukan 

dosennya, aku 

tidak dapat 

menghukum dia 
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G. Teknik Analisis Data 

 Menurut Sugiyono (2019: 244), mengatakan bahwa, “Melakukan analisis 

adalah pekerjaan yang sulit, memerlukan kerja keras. Analisis sangat 

memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual yang tinggi. Tidak ada 

cara tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan analisis, sehingga setiap 

peneliti harus mencari sendiri metode yang dirasakan cocok dengan sifat 

penelitiannya”. 

 Analisis data menjadi peran penting untuk memecahkan masalah dalam 

penelitian. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis 

teknik kualitatif.  Analisis data dalam penelitian ini berfokus pada tipe 

praanggapan menurut Yule, yang terdapat pada Tajuk Rencana Surat Kabar 

Harian Analisa. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa 

langkah sesuai dengan teknik analisis data adalah sebagai berikut : 

1. Tahap pemahaman praanggapan. 

2. Mengumpulkan data serta memberikan tanda. 

3. Data di klasifikasikan sesuai dengan tipe praanggapannya. 

4. Data yang terkumpul di analisis dan deskripsikan sesuai dengan tipe  

    praanggapannya. 

5. Evaluasi dan penarikan kesimpulan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Berdasarkan data primer pada penelitian ini yaitu Tajuk Rencana pada 

Surat Kabar Harian Analisa, diperoleh juga data sekunder berdasarkan 

referensi jurnal dan buku, setelah data tersebut dianalisis terdapat 6 tipe 

praanggapan menurut teori Yule. 

Bagian ini akan diuraikan hasil penelitian tipe praanggapan pada Tajuk 

Rencana Surat Kabar Harian Analisa yang telah diteliti dan sudah 

dikumpulkan oleh peneliti. Data penelitian tersebut merupakan data yang 

diperoses pengumpulan data dengan pokok permasalahan yang dibahas. Pada 

penelitian ini praanggapan diperoleh dari artikel tajuk rencana yang ditulis 

dan dibaca, sehingga berdampak pada pemakaian praanggapan yang 

menimbulkan penafsiran berbeda antara penulis dan pembaca.  

Berdasarkan data yang dianalisis yaitu artikel dalam bentuk Tajuk 

Rencana pada Surat Kabar Harian Analisa sebanyak 5 data artikel yaitu: 1) 

artikel Jumat tanggal 14 Januari 2022 dengan judul tajuk “Luas Hutan” 

sebanyak 9 kalimat, 2) artikel Jumat tanggal 24 Juni 2022 dengan judul tajuk 

“Perlukah BRIDA?” sebanyak 9 kalimat, 3) artikel Selasa tanggal 28 Juni 

2022 dengan judul tajuk “Diplomasi Damai Jokowi” sebanyak 11  kalimat,  

4) artikel Rabu tanggal 29 Juni 2022 dengan judul tajuk “Perbaikan Jalan 

Rusak” sebanyak 17 kalimat, 5) artikel Jumat tanggal 1 Juli 2022 dengan 

judul tajuk “Isu Iklim” sebanyak 6 kalimat.  
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Tabel 4.1 

Data Penelitian 

 

No Data 

Jenis Praanggapan 

Jumlah 

Eksistensial Faktual Leksikal Struktural 

Non 

Faktual 

Faktual 

Berlawanan 

1 1 2 0 4 0 2 9 

2 0 2 0 1 0 6 9 

3 2 4 4 1 0 0 11 

4 1 5 3 2 1 5 17 

5 0 2 1 2 0 1 6 

Jumlah 4 15 8 10 1 14 52 

 

Berdasarkan data artikel Surat Kabar Harian Analisa diperoleh tipe 

praanggapan ke dalam tipe : praanggapan eksistensial sebanyak 4 kalimat, 

praanggapan faktual sebanyak 15 kalimat, praanggapan leksikal sebanyak 8 

kalimat, praanggapan struktural sebanyak 10 kalimat, praanggapan non 

faktual sebanyak 1 kalimat, dan praanggapan faktual berlawanan sebanyak 14 

kalimat. Total keseluruhan yang telah didapat dari kelima artikel tajuk 

rencana dengan menggunakan tipe praanggapan menurut Yule sebanyak 6 

tipe diperoleh 52 kalimat yang mengandung praanggapan. 

 

B. Analisis Data Penelitian 

1. Praanggapan Eksistensial    

Data 1 

Berdasarkan data yang dianalisis pada data artikel dalam bentuk tajuk 

rencana Jumat tanggal 14 Januari 2022 dengan judul tajuk “Luas Hutan” 
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diperoleh sebanyak 1 kalimat yang menunjukkan tipe praanggapan 

eksistensial, dapat dilihat pada teks kalimat berikut ini : 

a) Begitu pula kawasan-kawasan yang selama ini dimanfaatkan oleh 

warga sekitarnya, boleh jadi ditawarkan kepada pihak swasta atau 

tetap digunakan sendiri.(A1/P4/K18/PE) 

Praanggapan eksistensial pada teks artikel diatas menimbulkan 

praanggapan bahwa adanya suatu daerah atau tempat yang selama ini  

dimanfaatkan oleh warga sekitarnya, warga sekitarnya memicu 

praanggapan bahwa ada beberapa orang yang tinggal di daerah 

tersebut sehingga mereka memanfaatkan kawasan tersebut.  

Data 2 

Berdasarkan data yang dianalisis pada data artikel dalam bentuk tajuk 

rencana Jumat tanggal 24 Juni 2022 dengan judul tajuk “Perlukah BRIDA?” 

tidak diperoleh kalimat yang menunjukkan tipe praanggapan eksistensial. 

Data 3 

Berdasarkan data yang dianalisis pada data artikel dalam bentuk tajuk 

rencana Selasa tanggal 28 Juni 2022 dengan judul tajuk “Diplomasi Damai 

Jokowi” diperoleh sebanyak 2 kalimat yang menunjukkan tipe praanggapan 

eksistensial, dapat dilihat pada teks kalimat berikut ini : 

a) Jokowi akan bertemu Presiden Rusia, Vladimir Putin, setelah sehari 

sebelumnya menjumpai Presiden Ukraina, Volodymyr Zelenskiy. 

(A3/P1/K5/PE) 

b) Dalam konteks keamanan, khususnya bagi kepala negara, kunjungan 
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Presiden Jokowi ini penuh resiko.(A3/P3/K10/PE) 

Praanggapan eksistensial pada kalimat diatas bahwa orang yang 

bernama Jokowi adalah seorang Penting yang akan bertemu dengan 

Presiden Rusia, Presiden adalah seseorang yang memimpin suatu negara, 

Presiden Jokowi adalah orang yang memimpin negara Indonesia Data b) 

muncul praanggapan bahwa keberadaan Presiden Jokowi sebagai 

seorang kepala negara yang akan melakukan kunjungan, akan  dipenuhi 

dengan resiko yang tinggi. 

Data 4 

Berdasarkan data yang dianalisis pada data artikel dalam bentuk tajuk 

rencana Rabu tanggal 29 Juni 2022 dengan judul tajuk “Perbaikan Jalan 

Rusak” diperoleh sebanyak 1 kalimat yang menunjukkan tipe praanggapan 

eksistensial, dapat dilihat pada teks kalimat berikut ini : 

a) Disamping warga pers juga penting untuk mengawal jalannya 

pembangunan agar bisa berjalan sebagaimana mestinya. 

(A4/P11/K43/PE) 

Teks artikel dengan kalimat diatas menimbulkan praanggapan bahwa 

keberadaan warga pers atau orang yang bersangkutan sangat diperlukan 

agar pembangunan jalan milik bersama dapat diselesaikan dengan baik. 

Data 5 

Berdasarkan data yang dianalisis pada data artikel dalam bentuk tajuk 

rencana Jumat tanggal 1 Juli 2022 dengan judul tajuk “Isu Iklim” tidak 

diperoleh kalimat yang menunjukkan tipe praanggapan eksistensial. 
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2. Praanggapan Faktual  

Data 1 

Berdasarkan data yang dianalisis pada data artikel dalam bentuk tajuk 

rencana Jumat tanggal 14 Januari 2022 dengan judul tajuk “Luas Hutan” 

diperoleh sebanyak 2 kalimat yang menunjukkan tipe praanggapan faktual, 

dapat dilihat pada teks kalimat berikut ini : 

a) Sebagai perbandingan atau gambaran, sampai Desember 2021 luas 

hutan yang di kukuhkan yakni 90 juta hektare. (A1/P1/K3/PF) 

Pada kalimat diatas memicu praanggapan sebagai pengetahuan 

bersama bahwa adanya fakta sampai Desember 2021 luas hutan yang 

telah dikukuhkan yaitu 90 juta hektare.  

b) Arti lain, rakyat yang mengetahui kawasan-kawasan yang kukuhkan 

sebagai hutan oleh pemerintah tentu dapat bersikap sewajarnya. 

(A1/P6/K32/PF) 

Pada data diatas merupakan praanggapan faktual karena mengandung 

fakta dengan kata kerja faktif “mengetahui” bahwa rakyat telah 

mengetahui kawasan yang dikukuhkan sebagai hutan oleh pemerintah. 

Data 2 

Berdasarkan data yang dianalisis pada data artikel dalam bentuk tajuk 

rencana Jumat tanggal 24 Juni 2022 dengan judul tajuk “Perlukah BRIDA?” 

diperoleh sebanyak 2 kalimat yang menunjukkan tipe praanggapan faktual, 

dapat dilihat pada teks kalimat berikut ini : 

a) Pemerintah membentuk Badan Riset dan Inovasi Nasional, disingkat 
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BRIN. (A2/P1/K1/PF) 

b) Berikutnya Pemerintah pusat mengeluarkan kebijakan pembentukan 

Badan Riset dan Inovasi Daerah (BRIDA). (A2/P1/K3/PF) 

Pada data a) dan b) merupakan sebuah fakta dapat dilihat dari kalimat 

pemerintah membentuk dan mengeluarkan kebijakan maka, dapat dilihat 

bahwa Pemerintah telah membentuk BRIN dan BRIDA, sehingga 

kalimat tersebut merupakan sebuah praanggapan faktual.  

Data 3 

Berdasarkan data yang dianalisis pada data artikel dalam bentuk tajuk 

rencana Selasa tanggal 28 Juni 2022 dengan judul tajuk “Diplomasi Damai 

Jokowi” diperoleh sebanyak 4 kalimat yang menunjukkan tipe praanggapan 

faktual, dapat dilihat pada teks kalimat berikut ini : 

a) Presiden memenuhi undangan menghadiri konferensi tingkat tinggi 

negara-negara yang bergabung dalam group 7 (KTTG7) DI Jerman, 26-

28 Juni. (A3/P1/K2/PF) 

b) Sekedar catatan, Presiden Jokowi menjadi pemimpin Asia pertama yang 

berkunjung ke Moskow dan Kiev sejak perang di antara kedua negara 

meletus. (A3/P2/K9/PF) 

c) Publik dalam negeri tentu masih mengingat kunjungan Jokowi ke 

Afganistan, beberapa waktu lalu, yang juga penuh dengan resiko 

keamanan namun lancar. (A3/P3/K12/PF) 

d) Perang Rusia-Ukraina telah menimbulkan krisis ekonomi, energi dan 

pangan global. (A3/P6/K25/PF) 
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Pada data diatas merupakan praanggapan faktual karena berupa 

sebuah fakta yang dapat dilihat bersama bahwa Presiden Jokowi 

menghadiri konferensi serta berkunjung ke moskow dan kiev. Bahkan 

pernah juga ke afganistan dengan tingkat resiko yang tinggi pula. Serta 

benar bahwa perang antara Rusia-Ukraina  menimbulkan krisis ekonomi, 

energi dan pangan global. 

Data 4 

Berdasarkan data yang dianalisis pada data artikel dalam bentuk tajuk 

rencana Rabu tanggal 29 Juni 2022 dengan judul tajuk “Perbaikan Jalan 

Rusak” diperoleh sebanyak 5 kalimat yang menunjukkan tipe praanggapan 

faktual, dapat dilihat pada teks kalimat berikut ini : 

a) Berdasarkan data Bina Marga dan Bina Konstruksi Provinsi 

Sumatera Utara (SUMUT), ada sekitar 580 km jalam Provinsi dengan 

status rusak total. (A4/P1/K1/PF) 

b) Sementara dana Pemerintah Provinsi atau disingkat (Pemprov) Sumut 

yang tersedia untuk permaikan jalan rusak hanya sebesar rp 2,7 triliun. 

(A4/P1/K2/PF)  

Kata kerja faktif pada data a) berdasarkan data dan b) sementara dana, 

memicu praanggapan bahwa ada sekitar 580 km jalan Provinsi dengan 

status rusak total. Sementara dana yang tersedia hanya sebesar rp 2,7 

triliun. Dari teks diatas dapat diketahui bahwa ada sebuah fakta yang 

telah di data oleh Bina Marga dan Bina Konstruksi tentang jalan rusak. 
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c) Kondisi ini disampaikan Gubernur Sumut Edy Rahmayadi saat 

Groundbreaking Pembangunan dan Peningkatan Jalan, Jembatan dan 

Drainase di Desa Suka Makmur, Kutalim Baru, Kabupaten Deliserdang, 

Senin (27/6). (A4/P2/K4/PF) 

d) Sebab fakta membuktikan seperti data yang diungkap diatas ada 

sepanjang 580 km jalan provinsi di Sumut yang dalam keadaan rusak 

total!. (A4/P5/K14/PF) 

e)  Padahal seperti kita ketahui bersama jalan merupakan salah satu 

infrastruktur yang penting. (A4/P9/K32/PF) 

Pada kalimat diatas merupakan praanggapan faktual karena berupa 

fakta tentang jalan rusak yang disampaikan oleh Gubernur Edy 

Rahmayadi, serta terdapat kata kerja faktif  yaitu “tahu” pada data e). 

Data 5 

Berdasarkan data yang dianalisis pada data artikel dalam bentuk tajuk 

rencana Jumat tanggal 1 Juli 2022 dengan judul tajuk “Isu Iklim”diperoleh 

sebanyak 2 kalimat yang menunjukkan tipe praanggapan faktual, dapat 

dilihat pada teks kalimat berikut ini : 

a) Evaluasi atas kegiatan selama bulan Juni itu dengan tujuan guna 

mengetahui seberapa jauh langkah-langkah yang dilakukan itu benar 

bermanfaat atau mendukung kegiatan positif di hari-hari 

mendatang.(A5/P1/K4/PF) 

b) Sejalan dengan kebijakan pemerintah mancanegara termasuk di 

Indonesia, sedang dan akan terus menerapkan energi baru dan terbarukan 
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itu, sangat penting lapisan rakyat mengetahui, mengerti dan memahami 

energi baru dan terbarukan dimaksud. (A5/P3/K15/PF) 

Pada data a) guna mengetahui dan b) rakyat mengetahui, memicu 

praanggapan bahwa seberapa jauh langkah yang dilakukan mengenai 

energi baru dan terbarukan yang sedang di terapkan, maka dapat dilihat 

bahwa data diatas merupakan praanggapan faktual. 

3. Praanggapan Leksikal 

Data 1 

Berdasarkan data yang dianalisis pada data artikel dalam bentuk tajuk 

rencana Jumat tanggal 14 Januari 2022 dengan judul tajuk “Luas Hutan” 

tidak diperoleh kalimat yang menunjukkan tipe praanggapan leksikal.  

Data 2 

Berdasarkan data yang dianalisis pada data artikel dalam bentuk tajuk 

rencana Jumat tanggal 24 Juni 2022 dengan judul tajuk “Perlukah BRIDA?” 

tidak diperoleh kalimat yang menunjukkan tipe praanggapan leksikal.  

Data 3 

Berdasarkan data yang dianalisis pada data artikel dalam bentuk tajuk 

rencana Selasa tanggal 28 Juni 2022 dengan judul tajuk “Diplomasi Damai 

Jokowi” diperoleh sebanyak 4 kalimat yang menunjukkan tipe praanggapan 

leksikal, dapat dilihat pada teks kalimat berikut ini : 

a) Pandangan positif itu kita harapkan menjadi sebagian dari banyak 

kemungkinan peluang berupa pintu masuk bagi diplomasi perdamaian 

yang ditawarkan Indonesia, dalam hal ini Jokowi, kepada Rusia-
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Ukraina supaya “membuka tangan dan berlapang hati” menghentikan 

perang. (A3/P4/K18/PL) 

b) Rantai pasok energi dan pangan internasional terguncang dan 

sebagian terhenti. (A3/P6/K26/PL) 

c) Sehingga, dengan berhentinya perang Rusia-Ukraina, diharapkan 

krisis ekonomi, energi dan pangan itu berakhir. (A3/P6/K29/PL) 

d) Demi kemanusiaan yang saat ini terancam krisis pangan dan energi 

akibat perang yang memang selayaknya harus segera dihentikan. 

(A3/P7/K36/PL) 

Pada data a) muncul praanggapan bahwa sebelumnya telah terjadi 

perang antara Rusia-Ukraina, pada data b), c) dan d) muncul 

praanggapan bahwa rantai pasok energi dan pangan sebelumnya 

mengalami krisis akibat terjadinya perang antara Rusia-Ukraina, maka 

dengan berhentinya perang tersebut krisis juga akan berakhir, 

sehingga dalam kalimat tersebut benar adanya mengandung 

praanggapan leksikal dengan adanya kata kerja faktif yaitu “berhenti”.  

Data 4 

Berdasarkan data yang dianalisis pada data artikel dalam bentuk tajuk 

rencana Rabu tanggal 29 Juni 2022 dengan judul tajuk “Perbaikan Jalan 

Rusak” diperoleh sebanyak 3 kalimat yang menunjukkan tipe praanggapan 

leksikal dengan adanya kata kerja faktif yaitu “lagi”. 

a) Kalaupun akhir-akhir ini meningkat lagi, warga sudah tidak peduli 

lagi. (A4/P7/K22/PL)  
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b) Tidak akan terinfeksi lagi. (A4/P7/K24/PL) 

c) Kalupun terinfeksi lagi, varian terbaru sudah tidak berbahaya lagi. 

(A4/P7/K25/PL) 

     pada data diatas memicu praanggapan bahwa sebelumnya adanya 

peningkatan yang dipedulikan oleh warga namun sekarang sudah 

tidak. Pada data b) muncul praanggapan bahwa sebelumnya terkena 

infeksi. Sedangkan pada data c) berpraanggapan bahwa sebelumnya 

terkena infeksi dengan varian yang berbahaya, 

Data 5 

Berdasarkan data yang dianalisis pada data artikel dalam bentuk tajuk 

rencana Jumat tanggal 1 Juli 2022 dengan judul tajuk “Isu Iklim”diperoleh 

sebanyak 1 kalimat yang menunjukkan tipe praanggapan leksikal, dapat 

dilihat pada teks kalimat berikut ini : 

a) Melainkan ada proses kelanjutan, termasuk upaya lain yang masih 

diterapkan sehingga kegiatan selama bulan Juni itu memang 

bermanfaat dan berhasil. (A5/P1/K5/PL) 

    Pada data diatas muncul praanggapan bahwa sebelumnya ada 

proses atau upaya yang dilakukan namun tidak berjalan lancar. 

Kalimat tersebut benar mengandung praanggapan leksikal dapat 

dilihat dari kata kerja faktif yaitu “berhasil”. 

4. Praanggapan Struktural 

Data 1 

Berdasarkan data yang dianalisis pada data artikel dalam bentuk tajuk 
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rencana Jumat tanggal 14 Januari 2022 dengan judul tajuk “Luas Hutan” 

diperoleh sebanyak 4 kalimat yang menunjukkan tipe praanggapan 

struktural, yang struktur kalimatnya diasumsikan benar dengan 

menggunakan kata tanya apa, dimana, dan  mengapa, dapat dilihat pada teks 

kalimat berikut ini : 

a) Kondisi hutan seperti apa yang menjadi prioritas untuk 

dikukuhkan? (A1/P1/K4/PS)  

b) Hutan di provinsi mana yang diutamakan? (A1/P1/K5/PS)  

c) Mengapa hal itu dianggap penting? (A1/P3/K13/PS)  

d) Artinya, pemanfaatan kawasan hutan tersebut untuk apa saja? 

(A1/P6/K31/PS)  

    Pada data a)  mengandung praanggapan bahwa ada hutan yang 

menjadi prioritas untuk dikukuhkan. Data b) mengandung 

praanggapan ada hutan di provinsi yang diutamakan, hal itu sesuai 

dengan praanggapan yang diasumsikan benar. Data c) mengandung 

praanggapan bahwa ada hal yang dianggap penting. Data d) 

mengandung praanggapan adanya kawasan hutan yang 

dimanfaatkan. 

Data 2 

Berdasarkan data yang dianalisis pada data artikel dalam bentuk tajuk 

rencana Jumat tanggal 24 Juni 2022 dengan judul tajuk “Perlukah BRIDA?” 

diperoleh sebanyak 1 kalimat yang menunjukkan tipe praanggapan 

struktural, yang struktur kalimatnya diasumsikan sudah benar tanpa melihat 
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kalimat sebelumnya, dengan menggunakan kata tanya mengapa, dapat 

dilihat pada teks kalimat berikut ini : 

a) Hanya beberapa daerah yang membentuk BRIDA, mengapa? 

(A2/P2/K8/PS) 

     Pada data diatas mengandung praanggapan bahwa ada beberapa 

daerah yang membentuk BRIDA. 

Data 3 

Berdasarkan data yang dianalisis pada data artikel dalam bentuk tajuk 

rencana Selasa tanggal 28 Juni 2022 dengan judul tajuk “Diplomasi Damai 

Jokowi” diperoleh sebanyak 1 kalimat yang menunjukkan tipe praanggapan 

struktural, karena struktur kalimatnya diasumsikan sudah benar, dapat 

dilihat pada teks kalimat berikut ini : 

a) Presiden Joko Widodo melakukan lawatan ke benua Eropa selama 

sepekan ini. (A3/P1/K1/PS)  

 Pada data diatas mengandung praanggapan yang diasumsikan 

benar bahwa Presiden Joko Widodo melakukan lawatan ke benua 

Eropa. 

Data 4 

Berdasarkan data yang dianalisis pada data artikel dalam bentuk tajuk 

rencana Rabu tanggal 29 Juni 2022 dengan judul tajuk “Perbaikan Jalan 

Rusak” diperoleh sebanyak 2 kalimat yang menunjukkan tipe praanggapan 

struktural, dikarenakan struktur kalimatnya diasumsikan sudah benar tanpa 

melihat kalimat sebelumnya dapat dilihat pada teks kalimat berikut ini : 
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a) Jalan rusak merupakan salah satu persoalan klasik di Sumut. 

(A4/P4/K8/PS) 

b) Saat ini pandemi Covid-19 memang belum berakhir. (A4/P7/K21/PS) 

Pada data a) mengandung praanggapan yang diasumsikan benar 

bahwa di Sumut jalan rusak suatu persoalan klasik, data b) 

mengandung praanggapan bahwa pandemi Covid-19 belum berakhir. 

Data 5 

Berdasarkan data yang dianalisis pada data artikel dalam bentuk tajuk 

rencana Jumat tanggal 1 Juli 2022 dengan judul tajuk “Isu Iklim”diperoleh 

sebanyak 2 kalimat yang menunjukkan tipe praanggapan struktural, karena 

struktur kalimatnya diasumsikan sudah benar tanpa melihat kalimat 

sebelumnya, dengan menggunakan kata tanya mengapa, dapat dilihat pada 

teks kalimat berikut ini : 

a) Sesungguhnya mengapa perlu masyarakat disosialisasikan tentang 

energi baru dan terbarukan? (A5/P3/K13/PS) 

b) Mari kita semua terus melakukan langkah nyata atas isu iklim supaya 

terjaga dari berbagai sisi. (A5/P5/K31/PS) 

Pada data a) mengandung praanggapan bahwa masyarakat perlu 

disosialisasikan tentang energi baru dan terbarukan. Data b) 

mengandung praanggapan bahwa langkah nyata atas isu iklim supaya 

terjaga dari berbagai sisi harus terus dilakukan. 

5. Praanggapan Non Faktual 

Data 1 
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Berdasarkan data yang dianalisis pada data artikel dalam bentuk tajuk 

rencana Jumat tanggal 14 Januari 2022 dengan judul tajuk “Luas Hutan” 

tidak diperoleh kalimat yang menunjukkan tipe praanggapan non faktual, 

yang kebenarannya masih diragukan dengan fakta yang disampaikan atau 

keadaan yang tidak sesuai dengan kenyataan. 

Data 2 

Berdasarkan data yang dianalisis pada data artikel dalam bentuk tajuk 

rencana Jumat tanggal 24 Juni 2022 dengan judul tajuk “Perlukah BRIDA?” 

tidak diperoleh kalimat yang menunjukkan tipe praanggapan non faktual. 

Data 3 

Berdasarkan data yang dianalisis pada data artikel dalam bentuk tajuk 

rencana Selasa tanggal 28 Juni 2022 dengan judul tajuk “Diplomasi Damai 

Jokowi” tidak diperoleh kalimat yang menunjukkan tipe praanggapan non 

faktual. 

Data 4 

Berdasarkan data yang dianalisis pada data artikel dalam bentuk tajuk 

rencana Rabu tanggal 29 Juni 2022 dengan judul tajuk “Perbaikan Jalan 

Rusak” diperoleh sebanyak 1 kalimat yang menunjukkan tipe praanggapan 

non faktual, yang direpresentasikan dalam kata kerja “andai” dapat dilihat 

pada teks kalimat berikut ini : 

a) Bahkan ada anekdot yang menyebutkan, seandainya melintasi Pulau 

Sumatera melalui darat mengendarai mobil atau bus, kita akan tahu 

sudah sampai ke wilayah Sumut meski kita tertidur. (A4/P4/K9/PNF) 
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Data 5 

Berdasarkan data yang dianalisis pada data artikel dalam bentuk tajuk 

rencana Jumat tanggal 1 Juli 2022 dengan judul tajuk “Isu Iklim” tidak 

diperoleh kalimat yang menunjukkan tipe praanggapan non faktual. 

6. Praanggapan Faktual Berlawanan 

Data 1 

Berdasarkan data yang dianalisis pada data artikel dalam bentuk tajuk 

rencana Jumat tanggal 14 Januari 2022 dengan judul tajuk “Luas Hutan” 

diperoleh sebanyak 2 kalimat yang menunjukkan tipe praanggapan faktual 

berlawanan yang tidak saja tidak benar tetapi juga berlawanan dengan fakta, 

praanggapan muncul dari kontradiksi kalimat dengan adanya penggunaan 

kata kalau, dapat dilihat pada teks kalimat berikut ini : 

a) Kalau penetapan pengukuhan 125 juta hektare hutan terpenuhi. Atau, 

yang sekarang sudah tercapai 90 juta hektare. (A1/P6/K29/PFB) 

b) Kalau kawasan hutan itu tidak boleh digarap misalnya. Atau, boleh 

dimanfaatkan hanya untuk tanaman palawija. (A1/P6/K33/PFB) 

Data 2 

Berdasarkan data yang dianalisis pada data artikel dalam bentuk tajuk 

rencana Jumat tanggal 7 Juni 2022 dengan judul tajuk “Perlukah BRIDA?” 

diperoleh sebanyak 6 kalimat yang menunjukkan tipe praanggapan faktual 

berlawanan yang merupakan praanggapan yang tidak saja tidak benar, tetapi 

juga berlawanan dengan fakta kebenaran, dengan menggunakan klausa 

“jika”, atau pengandaian dalam kalimat, dapat dilihat pada teks kalimat 



42 
 

 
 

berikut ini : 

a) Secara umum, jika ditelaah fungsi dan peranan yang dilakukan 

BRIDA tentu saja baik dan akan bermanfaat. (A2/P2/K12/PFB) 

b) Singkronisasi antara program riset ke beberapa sektor yang 

ditargetkan, dengan program pembangunan yang akan direncanakan 

haruslah terwujud. (A2/P3/K23/PFB) 

c) Hal ini sangat penting, jika benar hasil kerja BRIDA itu akan dipakai 

dalam penentuan kebijakan berbasis riset. (A2/P3/K24/PFB) 

d) Riset dalam bentuk apapun, tetap tergantung pada tersedianya dana 

cukup jika diinginkan hasil terbaik. (A2/P4/K26/PFB) 

e) Kalau ini terjadi perlu dibahas struktur pengorganisasiannya, 

penggajian bagi orang yang menjadi bagian BRIDA serta sisi-sisi 

lainnya. (A2/P5/K35/PFB) 

f) Sangat dimaklumi kalau sampai sekarang berbagai upaya dilakukan 

BRIN guna mewujudkan pembentukan BRIDA di daerah-daerah. 

(A2/P5/K44/PFB) 

Data 3 

Berdasarkan data yang dianalisis pada data artikel dalam bentuk tajuk 

rencana Selasa tanggal 28 Juni 2022 dengan judul tajuk “Diplomasi Damai 

Jokowi” tidak diperoleh kalimat yang menunjukkan tipe praanggapan 

faktual berlawanan. 

Data 4 

Berdasarkan data yang dianalisis pada data artikel dalam bentuk tajuk 
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rencana Rabu tanggal 29 Juni 2022 dengan judul tajuk “Perbaikan Jalan 

Rusak” diperoleh sebanyak 5 kalimat yang menunjukkan tipe praanggapan 

faktual berlawanan, dengan menggunakan klausa jika, kalau, akan atau 

pengandaian dalam kalimat dapat dilihat pada teks kalimat berikut ini : 

a) Kalaupun akhir-akhir ini meningkat lagi, warga sudah tidak peduli 

lagi. (A4/P7/K22/PFB) 

b) Tidak akan terinfeksi lagi. Kalaupun terinfeksi lagi, varian baru sudah 

tidak berbahaya lagi. (A4/P7/K24/PFB) 

c) Kalaupun tidak bisa membangun yang baru, setidaknya memperbaiki 

jalan yang rusak. (A4/P8/K30/PFB) 

d) Dampaknya, komoditas khususnya pertanian yang dihasilkan warga 

akan rusak sebelum tiba pada tujuan. (A4/P9/K35/PFB) 

e) Jadi meski”baru” 81 persen jalan rusak yang akan diperbaiki, kita 

harus menyambut baik program ini. (A4/P10/K36/PFB) 

Data 5 

Berdasarkan data yang dianalisis pada data artikel dalam bentuk tajuk 

rencana Jumat tanggal 1 Juli 2022 dengan judul tajuk “Isu Iklim”diperoleh 

sebanyak 1 kalimat yang menunjukkan tipe praanggapan faktual 

berlawanan, dengan menggunakan klausa akan dan kalau, dapat dilihat pada 

teks kalimat berikut ini : 

a) Tidak berlebihan kalau dikatakan, menjadi tanggungjawab pemerintah 

melakukan sosialisasi ini, meski hal tersebut sudah menjadi hal umum 

dan berlangsung dalam waktu yang tergolong lama. (A5/P3/K17/PFB) 
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C. Jawaban Pernyataan Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan dalam jawaban 

pernyataan penelitian bahwasannya terdapat tipe praanggapan pada Tajuk 

Rencana Surat Kabar Harian Analisa yang dianalisis melalui teori praanggapan 

Yule. Tipe praanggapan tersebut diantaranya praanggapan eksistensial, 

praanggapan faktual, praanggapan leksikal, praanggapan struktural, 

praanggapan non faktual, dan praanggapan faktual berlawanan. Tipe 

praanggapan tersebut terdapat di kelima data artikel Tajuk Rencana Surat 

Kabar Harian Analisa yang telah dianalisis dengan judul tajuk yang berbeda-

beda. 

 

D. Diskusi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti mengemukakan bahwa hasil 

penelitian ini menunjukkan tipe praanggapan melalui teori Yule dalam Tajuk 

Rencana Surat Kabar Harian Analisa. Pada Tajuk Rencana tersebut terdapat 

tipe praanggapan dengan teori Yule berupa praanggapan eksistensial, faktual, 

leksikal, struktural, non faktual dan faktual berlawanan. 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Selama melakukan penelitian ini, peneliti menyadari bahwa peneliti 

mengalami keterbatasan dalam berbagai hal. Keterbatasan peneliti sendiri 

seperti keterbatasan wawasan dalam bidang ilmu pengetahuan mengkaji 

praanggapan melalui teori Yule, keterbatasan ketika mencari referensi buku, 
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dan keterbatasan dalam mencari jurnal relevan yang berkaitan dengan skripsi. 

Walau demikian peneliti masih tetap semangat dan berusaha keras untuk 

menyelesaikan penelitian ini, sehingga peneliti dapat membuat sebuah karya 

ilmiah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis praanggapan pragmatik pada tajuk rencana 

surat kabar harian analisa sebanyak 5 data artikel yang telah diuraikan 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Artikel Jumat tanggal 14 Januari 

2022 dengan judul tajuk “Luas Hutan” sebanyak 9 kalimat, artikel Jumat 

tanggal 24 Juni 2022 dengan judul tajuk “Perlukah BRIDA?” sebanyak 9 

kalimat, artikel Selasa tanggal 28 Juni 2022 dengan judul tajuk 

“Diplomasi Damai Jokowi” sebanyak 11  kalimat, artikel Rabu tanggal 29 

Juni 2022 dengan judul tajuk “Perbaikan Jalan Rusak” sebanyak 17 

kalimat, dan artikel Jumat tanggal 1 Juli 2022 dengan judul tajuk “Isu 

Iklim” sebanyak 6 kalimat.  

Berdasarkan kelima data artikel Surat Kabar Harian Analisa diperoleh 

tipe praanggapan ke dalam tipe : praanggapan eksistensial sebanyak 4 

kalimat, praanggapan faktual sebanyak 15 kalimat, praanggapan leksikal 

sebanyak 8 kalimat, praanggapan struktural sebanyak 10 kalimat, 

praanggapan non faktual sebanyak 1 kalimat, dan praanggapan faktual 

berlawanan sebanyak 14 kalimat. Total keseluruhan yang telah didapat 

dari kelima artikel tajuk rencana dengan menggunakan tipe praanggapan 

menurut Yule sebanyak 6 tipe diperoleh 52 kalimat yang mengandung 

praanggapan. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan sebagai saran peneliti ada beberapa hal 

penting yang dikemukakan sebagai sarana yaitu: hasil penelitian ini dapat 

menjadi acuan bagi para pembaca, khususnya yang ingin melakukan 

penelitian lebih mendalam mengenai analisis praanggapan pragmatik pada 

tajuk rencana surat kabar harian analisa. Penelitian ini masih jauh dari kata 

sempurna, oleh karena itu diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai 

praanggapan pragmatik dengan objek yang berbeda. 
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Lampiran 8 : Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

63 
 

Lampiran 9 : Surat Permohonan Riset 
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Lampiran 10 : Surat Balasan Riset 
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Lampiran 14 :  Perubahan Judul Skripsi 
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